BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis kinerja struktur yang diperoleh dari pemodelan desain
struktur gedung diagnostic center Rumah Sakit Panti Rahayu dengan
dilatasi, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Hasil kontrol kinerja batas layan berdasarkan SNI 1726:2019 pasal 8.1
adalah untuk gempa arah sumbu X dan sumbu Y pada pemodelan
gedung A perpindahan (displacement) akibat gaya geser dasar gempa
sebesar 4.151,9 kN masih aman. Pada pemodelan gedung B
displacement akibat pembebanan gempa pada arah sumbu X dan Y
masih masuk pada perarturan kinerja batas layan.

2. Hasil kontrol kinerja batas ultimitt menurut SNI 1726:2019 untuk
pemodelan gedung A simpangan antar lantai arah sumbu X dan sumbu
Y yang terjadi pada struktur nilainya masih memenuhi batas yang
disyaratkan pada perarturan, untuk pemodelan gedung B nilai
simpangan antar lantai arah sumbu X dan sumbu Y nilainya juga masih
masuk pada batas yang disyaratkan perarturan.

3. Tingkat kinerja desain gedung diagnostic center Rumah sakit Panti
Rahayu berdasarkan ATC-40 pembatasan maksimum drift untuk
pemodelan gedung A dan B pada sumbu X, sumbu Y menghasilkan
kinerja struktur pada tingkatan Immediate Occupancy (10) karena nilai
maksimum drift yang terjadi dibawah 0,01. Selain itu, pada analisis titik
performa menggunakan Capacity Spektrum Method dapat ditentukan
titik performa gedung A untuk arah X nilainya sebesar 10.521 kN dan
arah Y nilainya 11.939 kN, sedangkan untuk pemodelan gedung B untuk
arah X sebesar 6.109,864 kN dan arah Y sebesar 7.255,4 kN. Nilai ini
masih dibawah gaya geser dasar gempa yang nilainya untuk gedung A
sebesar 4.151,9 dan B sebesar 2106,7 kN.
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6.2 Saran

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, penulis dapat
memberikan sedikit saran yang nantinya dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya antara lain :

1. Penggunaan desain struktur dan penulangan saat desain bangunan
dapat dioptimalkan hingga nilai kinerja batas layan, kinerja batas
ultimit dan kinerja berdasarkan ATC-40 nilainya dapat ditekan,
sehingga biaya pembangunan bisa berkurang dengan kinerja struktur
yang masih masuk batas yang diijinkan.

2. Biaya penggunaan dilatasi pada bangunan asimetris harus
diperhitungkan dan dipertimbangkan karena adanya dilatasi akan
membuat adanya tambahan biaya untuk struktur tambahan .

3. Penggunaan dilatasi pada bangunan yang memiliki desain asimetris
harus memperhitungkan jarak dilatasi, dikarenakan adanya efek
pounding Yyang dapat terjadi apabila jarak dilatasi tidak
diperhitungkan.

4. Penelitian menggunakan metode analisis dinamik non linier untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik, karena analisis dinamik non linier

menunjukan perilaku struktur yang sebenarnya.
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